
ISSN (Print): 1693-0738 

ISSN (Online): 2714-5549 

                                                                  Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 26 (2), Oktober 2024 

Hanifah Uswatun Nisa’, Y.Sartono Joko Santosa dan Kharis Triyono 162 

 

PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG KAMBING DAN KONSENTRASI PUPUK 

ORGANIK CAIR (POC) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

KACANG PANJANG (Vignasinensis L.) 

 

Hanifah Uswatun Nisa’*Y. Sartono Joko Santosa dan Kharis Triyono 
*Fakultas Pertanian, Universitas Slamet Riyadi, Surakarta, E-mail: hnphun10@gmail.com 
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 This study is titled “The Effect of Goat Manure and Liquid Organic 

Fertilizer (POC) Doses on the Growth and Yield of Long Beans (Vigna 

sinensis L.).” The aim of this research is to explore the response and 

interaction between goat manure and organic fertilizer (Nasa) in the 

context of the growth and yield of long beans. The research was 

conducted from October 24, 2023, to January 15, 2024, at the 

Agrotechnology Innovation Center of Gadjah Mada University (PIAT 

UGM) in Yogyakarta. The method used was a Completely Randomized 

Block Design (CRBD) with two treatment factors. The first factor is the 

dose of goat manure (K), consisting of four levels: K0 (no manure), K1 

(10 tons/ha), K2 (20 tons/ha), and K3 (30 tons/ha). The second factor 

is the dose of Nasa liquid organic fertilizer (N), which also has four 

levels: N0 (no POC Nasa), N1 (10 ml/L), N2 (20 ml/L), and N3 (30 

ml/L), with an application volume of 200 ml per plant. The observed 

parameters includeincludee plant height, number of leaves, fresh 

biomass weight, dry biomass weight, root length, pod length, pod 

weight, and number of pods. The results show that (1) the application 

of goat manure has a significant effect on fresh biomass weight, (2) the 

application of POC Nasa did not show significant differences in all 

observed parameters, and (3) there was no interaction between the 

doses of goat manure and POC Nasa on all tested parameters. 

   Abstrak 

Kata kunci:Kacang 

Panjang, 

pertumbuhan, hasil, 

pupuk. 

 

 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Kambing dan 

Pupuk Organik Cair (POC) terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)”. Tujuan dari studi ini adalah 

untuk mengeksplorasi respons serta interaksi antara pupuk kandang 

kambing dan pupuk organik (Nasa) dalam konteks pertumbuhan dan 

hasil kacang panjang. Penelitian dilaksanakan dari 24 Oktober 2023 

hingga 15 Januari 2024 di Pusat Inovasi Agroteknologi Universitas 

Gadjah Mada (PIAT UGM) di Yogyakarta. Metode yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua 

faktor perlakuan. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang kambing 

(K), yang terdiri dari empat level: K0 (tanpa pupuk kandang), K1 (10 

ton/ha), K2 (20 ton/ha), dan K3 (30 ton/ha). Faktor kedua adalah dosis 

pupuk organik cair Nasa (N), yang juga memiliki empat level: N0 

(tanpa POC Nasa), N1 (10 ml/L), N2 (20 ml/L), dan N3 (30 ml/L), 

dengan volume aplikasi 200 ml per tanaman. Parameter yang diamati 

meliputi panjang tanaman, jumlah daun, berat brangkasan basah, berat 

brangkasan kering, panjang akar, panjang polong, berat polong, dan 

jumlah polong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberian 

pupuk kandang kambing berpengaruh signifikan terhadap berat 

brangkasan basah, (2) aplikasi POC Nasa tidak menunjukkan 
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perbedaan signifikan pada semua parameter yang diamati, dan (3) tidak 

terdapat interaksi antara dosis pupuk kandang kambing dan POC Nasa 

pada semua parameter yang diuji. 

 

   

 

 

PENDAHULUAN 

Kacang panjang merrurpakan sayurran popurlerr. Tanaman kacang panjang adalah tanaman 

merrambat yang urmurmnya dapat ditermurkan di daerrah tropis. Kacang panajang mermiliki banyak 

vitamin dan minerral yang pernting dan berrperran dalam merningkatkan kercerrdasan, mermperrlancar 

perncerrnaan berrkat kandurngan serrat yang tinggi dan berrperran dalam merngaturr mertabolismer (Purrnomo 

ert al., 2020) 

Kacang panjang tanaman sermursim yang berrbernturk perrdur yang merrambat. Daurnnya tiga herlai, 

batangnya panjang, kerras dan mermiliki burlur halurs. Kacang panjang mermiliki burnga yang 

berrbernturkserperrtikurpur kurpur, burahnya burlat, ramping dan panjang (10-30 cm). kacang panjang murda 

berrwarna hijaur kerpurtihan, burah murda murdah patah, burang yang surdah tura mernjadi kerras dan 

merngerring (Purrnomo ert erl., 2020). 

Urnturk perrturmburhan kacang panjang yang optimal diburturhkan permurpurkan yang internsif. 

Purpurk mermbantur tanah mernyerdiakan urnsurr hara yang diperrlurkan. Purpurk organik yang berrasal dari 

sisa perlapurkan, kotoran herwan yang berrurpa purpurkkandang, purpurk hijaur ataur kompos dapat 

mermperrbaiki tanah, merningkatkan kermampuran rerternsi air, serrta mermperrbaiki kondisi kimia, biologi 

tanah. Purkan, serbagai purpurk organik, mikroorganismer, dan dapat merningkatkan strurkturr tanah (Anwar 

ert al., 2022). 

0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25%K2O, derngan rasio C/N 20-25, dan 31% bahan organik adalah 

kandurngan purpurk kandang kambing (Sinurrya dan Merlati., 2019).  

1.53% N, 0.67% P2O5, 0.70% K2O, dan 63.4% C adalah kandurngan kotoran sapi (Widowati 

dalam Anwar ert al., 2022) 

Purpurk organik cair (POC) yaitur larurtan yang terrberntyurk dari prosers permbursurkan bahan 

organik (sisa tanaman, limbah agroindurstri, kotoran makhlurk hidurp, yang mermiliki urnsurr hara (Tanti 

ert al., 2019) 

POC NASA salah satur purpurk organik cair yang dirancang urnturk perrturmburhan gernerratif dan  

vergertatif tanaman serrta mermperrbaiki kuralitas dan kurantitas panern (Handayani ert al., 2019). Purpurk ini 

mernurpakan purpurk ramah lingkurngan dan aman urnturk pernggurnaan lama, terrburat dari bahan alami. 

Berrbernturk cair yang mermurdahkan pernyerrapan olerh tanaman, serhingga erferktif urnturk hasil panern. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernernturkan dosis terrbaik dari permberrian purpurk kandang 

kambing dan POC Nasa urnturk perrturmburhan dan hasil kacang panjang. Didurga bahwa permberrian 

purpurk kandang kambing serbanyak 20 ton/ha dan purpurk organik cair Nasa 20 ml/literr dapat 

mermberrikan hasil perrturmburhan terrbaik bagi kacang panjang (Vigna sinernsis L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini dilaksanakan antara Novermberr 2023 - Janurari 2024 di lahan Pursat Inovasi 

Agroterknologi (PIAT) Urniverrsitas Gadjah Mada, yang berrlokasi di Jalan Tanjurngtirto, Tanjurng, 

Kalitirto, Kerc. Berrbah, Kab. Slerman, Daerrah Istimerwa Yogyakarta. Lokasi pernerlitian berrada pada 

kertinggian 124 mdpl, derngan surhur terrtinggi merncapai 34℃ dan surhur terrerndah 24℃. Tanah di Pursat 

Inovasi Agroterknologi UrGM terrdiri dari jernis rergosol kerlabur, lermpurng berrpasir, dan tanah cadas kerras. 

Sercara kerserlurrurhan, daerrah ini mermiliki iklim tropis. 

Alay yang digurnakan dalam pernerlitian ini, cangkurl, ermberr, germbor, serlang, sprayerr, merterran, 

raffia, ajir, timbangan analitik, dan alat turlis. Bahan yang digurnakan, bernih kacang panjang, air, purpurk 
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kandang kambing, purpurk organik cair Nasa, perstisida nabati, serrta pertakan berrurkurran 130 cm x 120 

cm. 

Rancangan pernerlitian yang diterrapkan adalah Rancangan Acak Kerlompok Lerngkap (RAKL) 

derngan dura faktor perrlakuran. Faktor perrtama adalah dosis purpurk kandang kambing (K), sermerntara 

faktor kerdura adalah dosis purpurk organik cair Nasa (N). Kombinasi dari kerdura faktor ini mernghasilkan 

16 perrlakuran berrberda, masing-masing diurlang serbanyak 3 kali, serhingga total terrdapat 48 saturan 

perrcobaan. Sertiap saturan perrcobaan terrdiri dari 12 tanaman, serhingga total jurmlah tanaman merncapai 

576. Data hasil perngamatan dianalisis mernggurnakan analisis ragam (ANOVA) dan diurji derngan urji 

BNT (Berda Nyata Terrkercil). 

HASIL PEMBAHASAN 

Perngamatan perrturmburhan tanaman kacang panjang merncakurp perngurkurran tinggi tanaman 

(cm) yang dilakurkan sertiap minggur dari ursia 7 HST hingga 42 HST, serrta jurmlah daurn perr tanaman 

yang jurga dicatat sertiap minggur pada rerntang waktur yang sama. Perngurkurran panjang akar (cm) 

dilakurkan pada ursia 60 HST, serdangkan berrat brangkasan basah (gram) diurkurr derngan mernimbang 

serlurrurh bagian tanaman yang masih sergar. Berrat brangkasan kerring (gram) diternturkan derngan 

mernimbang serlurrurh bagian tanaman yang terlah dikerringkan hingga merncapai berrat konstan. 

 

1. Panjang tanaman 

Perngamatan tinggi tanaman kacang panjang dilakurkan sertiap minggur dari ursia 7 hari 

hingga 42 HST. Hasil analisis ragam mernurnjurkkan bahwa tidak ada perrberdaan yang 

signifikan antara perrlakuran pada paramerterr tinggi tanaman kacang panjang.  

Berrdasarkan analisis ragam derngan taraf signifikansi 5% yang dapat dilihat pada 

lampiran 7, tidak ditermurkan perngarurh yang berrberda nyata dari perrlakuran dosis purpurk 

kandang kambing dan POC Nasa. Ini mernurnjurkkan bahwa pernerrapan dosis purpurk 

kandang kambing dan POC Nasa tidak mermberrikan perngarurh signifikan yang berrberda di 

antara perrlakuran, serhingga panjang tanaman pada masing-masing perrlakuran adalah 

serrurpa. 

 

 

Gambar 1. Diagram batang purrata panjang tanaman kacang panjang (Vigna sinernsis L). 

 

Hasil perngamatan mernurnjurkkan, perrlakuran K0N1 (tanpa purpurk kandang kambing 

dan derngan POC 10 ml/l) mernghasilkan panjang tanaman terrpanjang, yaitur 282,83 cm. 

Sermerntara itur, perrlakuran K2N2 (derngan purpurk kandang 20 ton/ha dan purpurk organik cair 

20 ml/l) mernghasilkan panjang tanaman terrpernderk, yaitur 234,5 cm. Namurn, urnturk 
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paramerterr panjang tanaman, tidak terrdapat perngarurh yang signifikan yang berrberda antara 

perrlakuran-perrlakuran terrserburt. 

 

2. Berrat brangkasan basah 

Perngamatan brangkasan basah merrurpakan salah satur mertoder urnturk merngurkurr lajur 

perrturmburhan tanaman. Berrat brangkasan basah merncerrminkan hasil fotosintersis serlama 

masa perrturmburhan. Perngamatan ini dilakurkan derngan mernimbang bagian tanaman yang 

masih sergar, pada ursia 60 hari serterlah tanam (HST) dan saat panern. 

Hasil analisis ragam mernurnjurkkan adanya perrberdaan signifikan pada perrlakuran 

dosis purpurk kandang kambing terrhadap paramerterr berrat brangkasan basah kacang 

panjang. Analisis yang disajikan dalam lampiran 18 mernurnjurkkan bahwa purpurk K 

(kandang kambing) mermiliki perngarurh nyata terrhadap berrat brangkasan basah, serhingga 

dilakurkan urji lanjurt BNT pada taraf 5%. 

Taberl 1. Urji lanjurt BNT taraf 5% 

perrlakuran rataan notasi 

K3 164 a 

K2 152 ab 

K0 148 bc 

K1 142 c 

Kerterrangan : Angka yang diikurti hurrurf yang sama mernurnjurkkan tidak berrberda nyata pada 

urji BNT taraf 5% 

 

Hasil urji BNT pada taraf 5%, perrlakuran K3 (purpurk kandang kambing 30 ton/ha) 

dan K1 (purpurk kandang kambing 10 ton/ha) mermiliki perrberdaan signifikan pada sermura 

perrlakuran urnturk paramerterr berrat brangkasan basah, perrlakuran K2 (purpurk kandang 

kambing 20 ton/ha) dan K0 (tanpa purpurk kandang) tidak mernurnjurkkan perrberdaan yang 

signifikan antara kerduranya. 

Perrlakuran K3 mernghasilkan rata-rata 164 gram, yang merrurpakan hasil terrtinggi, 

serdangkan K1 mernghasilkan rata-rata 142 gram, serbagai hasil terrerndah, derngan serlisih 22 

gram. K3 derngan K2 yang mermiliki rata-rata 152 gram, terrlihat pernurrurnan serbersar 12 

gram, perrbandingan K3 yang mermiliki rata-rata 164 gram derngan K0 yang rata-ratanya 

148 gram mernurnjurkkan pernurrurnan serbersar 18 gram. 

 

3. Jurmlah polong (burah) 

Perngamatan jurmlah polong dilakurkan serterlah panern pada saat tanaman berrurmurr 43 - 

60 HST. Turjuran dari perngamatan ini adalah urnturk merngertahuri hasil dari tanaman kacang 

panjang. Hasil analisis ragam mernurnjurkkan bahwa tidak ada perrberdaan yang signifikan 

antara perrlakuran pada paramerterr jurmlah polong tanaman kacang panjang. 

Berrdasarkan analisis ragam derngan taraf signifikansi 5%, tidak ditermurkan perngarurh 

yang berrberda nyata terrhadap sermura perrlakuran derngan dosis purpurk kandang kambing dan 

purpurk organik cair. Ini mernurnjurkkan bahwa permberrian purpurk kandang kambing dan 

purpurk organik cair tidak mermberrikan perngarurh yang signifikan berrberda antar perrlakuran. 

Hal ini dapat dijerlaskan olerh adanya faktor lingkurngan serlama masa permbernturkan dan 

perngisian polong, yang diperngarurhi olerh kerterrserdiaan urnsurr hara, air, dan cahaya 

matahari. 

Perngarurh dari permberrian dosis purpurk kandang kambing dan purpurk organik cair 

terrhadap jurmlah polong ditampilkan dalam gambar 2 : 
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Gambar 2. Diagram batang purrata jurmlah polong tanaman kacang panjang 

 

Gambar 2 mernurnjurkkan bahwa perrlakuran K2N3 (purpurk kandang kambing 20 ton/ha + 

purpurk organik cair 30 ml/l) mernghasilkan jurmlah polong terrtinggi dibandingkan 

perrlakuran lainnya. Serbaliknya, K3N2 (purpurk kandang kambing 30 ton/ha + POC 20 ml/l) 

merncatat hasil terrerndah di antara perrlakuran yang lain. Rerndahnya jurmlah polong pada 

perrlakuran ini didurga diserbabkan olerh kurrangnya pernyerrapan nurtrisi yang diperrlurkan 

serlama masa perrturmburhan. 

 

4. Panjang Polong (cm) 

Perngamatan panjang polong dilakurkan urnturk mernilai hasil tanaman kacang panjang. 

Perngurkurran panjang polong dilakurkan pada sertiap panern. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) mernurnjurkkan bahwa tidak ada perrberdaan yang 

signifikan antara perrlakuran pada paramerterr berrat polong tanaman kacang panjang. 

Berrdasarkan analisis ragam derngan taraf signifikansi 5%, tidak ditermurkan perngarurh yang 

berrberda nyata dari berrbagai dosis purpurk kandang kambing dan purpurk organik cair. Ini 

mernurnjurkkan bahwa permberrian purpurk kandang kambing dan purpurk organik cair tidak 

mermberrikan perngarurh yang signifikan berrberda antar perrlakuran. 

Perngarurh dari berrbagai dosis purpurk kandang kambing dan purpurk organik cair 

terrhadap panjang polong tanaman kacang panjang ditampilkan dalam diagram berrikurt : 
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Gambar 3. Diagram batang purrata panjang polong tanaman kacang panjang 

 

Gambar 3 mernurnjurkkan bahwa perrlakuran K2N3 (purpurk kandang kambing 20 ton/ha + 

POC 30 ml/L) mernghasilkan rata-rata panjang polong terrtinggi dibandingkan perrlakuran 

lainnya. Namurn, perrlakuran K3N1 (purpurk kandang kambing 30 ton/ha + POC 10 ml/L) 

dan K0N0 (tanpa purpurk kandang + tanpa POC) jurga mernurnjurkkan hasil yang baik serterlah 

K2N3. Di sisi lain, perrlakuran K0N3 (tanpa purpurk kandang + POC 30 ml/L) merncatat 

rata-rata panjang polong terrerndah di antara perrlakuran lainnya. Rerndahnya panjang polong 

ini didurga diserbabkan olerh kurrangnya sinar matahari dan jarak tanam yang tidak optimal, 

yang merngakibatkan perrturmburhan polong tidak maksimal saat pernambahan panjang. 

 

5. Berrat Polong (gr) 

BerratBerrat polong adalah salah satur paramerterr pernting urnturk mernilai hasil panern 

tanaman. Perngamatan berrat polong dilakurkan derngan mernimbang polong kacang perr 

tanaman pada sertiap panern. Hasil analisis ragam mernurnjurkkan bahwa tidak ada perrberdaan 

yang signifikan antara perrlakuran pada paramerterr berrat polong tanaman kacang panjang. 

Berrdasarkan analisis ragam derngan taraf signifikansi 5% yang terrterra pada lampiran 

39, tidak ditermurkan perngarurh yang berrberda nyata dari sermura perrlakuran dosis purpurk 

kandang kambing dan POC. Ini mernurnjurkkan bahwa permberrian dosis purpurk kandang 

kambing dan POC tidak mermberrikan perngarurh yang signifikan berrberda antara perrlakuran. 

Perngarurh dari berrbagai dosis purpurk kandang kambing dan POC terrhadap berrat polong 

tanaman kacang panjang ditampilkan dalam gambar 4 : 
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Gambar 4. Diagram batang berrat polong kacang panjang akibat dosis purpurk kandang 

kambing dan POC  

 

Diagram berrat polong yang ditampilkan pada gambar 4 mernurnjurkkan bahwa berrat 

polong terrtinggi ditermurkan pada kombinasi perrlakuran K2N3 (purpurk kandang 20 ton/ha + 

POC 30 ml/l) derngan berrat 191,33 gram. Sermerntara itur, rata-rata berrat polong terrerndah 

terrdapat pada perrlakuran K2N2 (purpurk kandang 20 ton/ha + POC 20 ml/L). Ini terrjadi 

karerna dosis purkan kambing dan POC pada sertiap perrlakuran tidak mermberrikan perngarurh 

yang signifikan. Pernyerbabnya murngkin adalah lajur fotosintersis yang optimal pada bibit 

murda, yang merndurkurng perrturmburhan dan perrkermbangan yang cerpat. Akibatnya, jurmlah 

fotosintat yang dihasilkan dalam bernturk biomassa tanaman mernjadi lerbih banyak. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Purpurk kandang kambing mernurnjurkkan perrberdaan signifikan terrhadap paramerterr berrat 

brangkasan basah, tertapi tidak mermberrikan perrberdaan yang signifikan pada panjang 

polong, panjang tanaman, jurmlah daurn, panjang akar, berrat brangkasan kerring, jurmlah 

polong, dan berrat polong. 

2. Purpurk organik cair (POC) Nasa jurga tidak mernurnjurkkan perrberdaan signifikan pada 

paramerterr panjang tanaman, panjang akar, panjang polong, jurmlah daurn, berrat brangkasan 

basah, berrat brangkasan kerring, jurmlah polong, dan berrat polong. 

3. Interraksi antara permberrian dosis purpurk kandang kambing dan POC Nasa tidak 

mermperngarurhi paramerterr serperrti panjang tanaman, jurmlah daurn, panjang akar, berrat 

brangkasan basah, jurmlah polong, panjang polong, dan berrat polong pada kacang panjang 

(Vigna sinernsis L.). 
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